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ABSTRACT

Khaidir Rahman. 2014. “The Effect of Mind-Map and Conceptual-Map
Learning Strategy on the Students' Learning Achievement in Chemistry
Subject Viewed from TheirMotivatioan on Acid Base Topics in Class XI MA
Darul Hikmah Pekanbaru™. Thesis, Graduate Program of Padang State
University

This research was conducted based on the difficulty of students to
understand the concepts and relationships between concepts chemistry resulting in
the low scores of students. It looks at the value of the majority of students who are
under a achieve the minimum standard, so that learning chemistry is not running as
expected.

This research is aimed to see differences between learning achievement of the
students in class Xlof MADarul Hikmahon acid base taught by using mind-map
conceptual-map learning strategy viewed from their motivation. This research is a
qua5| experlment with a 2x3 factorial design. Data retrieval time from the date of
4™ March to 5™ April 2013 sample consisted of three classes. And processing data
using SPSS. Techniques of data analysis for the first hypothesis, the second and
third one-way ANOVA using the criteria accepted Ho if Sig.> 0.05.

The result of the research for the first hypothesis showed that there was a
significant difference in learning achievement between the classes that taught by using
mind-map and conceptual-map learning strategy and the conventional class with Sig =
0,00. The second hypothesis showed that there was a difference between highly
motivatedmind map class, highly motivated concept maps and highly motivated
conventional significantly by Sig = 0.001. For the third hypothesis has the Sig = 0.000
which means there was a significant difference between the low motivatedmind map
class, low motivated concept maps and low motivated conventional class.



ABSTRAK

Khaidir Rahman. 2014. “Pengaruh Strategi Peta Konsep Dan Peta Pikiran
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Motivasi Pada Materi Pokok Asam
Basa Kelas XI Ma Darul Hikmah Pekanbaru”. Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan sulitnya siswa memahami konsep
serta hubungan antara konsep materi kimia sehingga berakibat pada rendahnya
nilai siswa.Hal ini terlihat pada nilai sebagian siswa yang berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga pembelajaran kimia belum
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar kimia siswa
kelas XI MA Darul Hikamah Pekanbaru pada materi pokok Asam Basa
menggunakan strategi peta konsep, peta pikiran dan konvensional ditinjau dari
motivasi siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment)
dengan rancangan faktorial 2x3. Waktu pengambilan data dari tanggal 4 Maret-5
April 2013. Sampel terdiri dari tiga kelas yaitu kelas X1 IPA 1, XI IPA 2 dan XI
IPA 3. Pengolahan data menggunakan program SPSS.Teknik analisis data untuk
hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan anava satu arah dengan kriteria
terima Hy jika Sig.>0,05.

Hasil penelitian menunjukkan untuk hipotesis pertama terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas yang menggunakan strategi peta pikiran
strategi peta konsep dan kelas konvensional dengan Sig= 0,00. Uji hipotesis kedua
menunjukkan terdapat perbedaan antara kelas peta konsep bermotivasi tinggi, peta
pikiran bermotivasi tinggi dan konvensional bermotivasi tinggi secara signifikan
dengan Sig=0,001. Untuk hipotesis ketiga memiliki nilai Sig=0,000 yang berarti
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas peta pikiran bermotivasi rendah,
peta pikiran bermotivasi rendah dan konvensional bermotivasi rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
struktur materi, sifat-sifat materi, perubahan suatu materi menjadimateri lain,
serta energi yang menyertai perubahan materi (Anshory 2000:3).Mempelajari
ilmu kimia tidak hanya bertujuan menemukan zat-zat kimiayang langsung
bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia, akan tetapiilmu kimia dapat pula
memenuhi keinginan seseorang untuk memahami berbagaiperistiwa alam yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui hakekatmateri serta
perubahannya, menanamkan metode, mengembangkankemampuan dalam
mengajukan gagasan-gagasan, dan memupuk ketekunan sertaketelitian bekerja.

Tujuan pelajaran kimia adalah memahami konsep, prinsip, hukum, dan
teori kimia serta saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi (depdiknas, 2007:460).
Tujuan tersebut dapat tercapai apabila semua komponen yang terlibat dalam
proses pembelajaran ikut secara aktif dan saling mendukung satu dan yang
lainnya. Seorang guru selain menguasai materi pelajaran juga harus
mengetahui cara menyampaikan materi kepada siswa. Setiap materi pelajaran
mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga dalam penyampaian guru

harus menyesuaikan karakteristik pelajaran dengan metode mengajar .



Mata pelajaran kimia di tingkat Sekolah Menengah Atas sarat dengan
konsep, dari konsep yang sederhana sampai konsep yang lebih kompleks dan
abstrak (Tarigan, 2005:38). Karakteristik konsep ilmu kimia berisi hitungan,
fakta yang harus diingat, kosa kata khusus, hukum-hukum yang mengaitkan
satu ide dengan ide yang lain yang harus dipahami secara benar dan tepat.
Siswa biasanya tidak mengenali konsep-konsep kunci ataupun hubungan antar
konsep yang diperlukan untuk memahami materikimia. Akibatnya siswa tidak
membangun pemahaman konsep-konsep kimia yang mendasar dan akan
mempengaruhi motivasi dalam belajar kimia. Sehingga akhirnya juga akan
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa.

Motivasi memegang peranan penting dalam pembelajaran. Motivasi
akan mempengaruhi intensitas dan kualitas belajar siswa. Motivasi bagi siswa
dapat mengembangkan aktivitas dan mengarahkan serta memelihara ketekunan
dalam belajar siswa. Siswa yang mempunyai motivasi akan lebih baik dalam
belajar dibandingkan siswa yang tidak termotivasi baik dari segi kuantitas dan
kulitas belajar. Membangkitkan motivasi belajar bagi siswa tidaklah mudah,
terlebih untuk mata pelajaran kimia yang dianggap sarat akan konsep dan
hitungan. Guru perlu mengenal siswa dan mempunyai ide kreatif dalam
menyampaikan materi pelajaran.

Salah satu materi pokok yang sarat dengan konsep adalah Asam Basa
yang diajarkan di kelas XI semester ganjil. Pengalaman guru yang
mengajarkan Asam Basa di kelas XI MA Darul Hikmah, siswa kesulitan

mengingat konsep dan hubungan antar konsep Asam Basa. Siswa juga sering



melihat konsep-konsep dalam materi Asam Basa merupakan substansi yang
terpisah. Hal tersebut mengakibatkan siswa sulit untuk mengusai dan
mengingat materi Asam Basa yang menyebabkan banyak nilai siswa yang
berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu

70,0, untuk lebih jelasnya nilai hasil belajar siswa pada materi pokok Asam

basa dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.Daftar nilai rata-rata dan Ketuntasan hasil belajar siswa kelas X1 IPA

tahun pelajaran 2011/2012

No Kelas Jumlah KKM Rata-rata | %
Siswa Kelas Ketuntasan
1. XI'IPA 1 33 70 73,6 | 66,7%
2. XIIPA 2 35 70 71,3 | 63,6%
3. XIIPA 3 31 70 66,5 | 57,6%

Sumber : Daftar Nilai guru mata pelajaran MA Darul Hikmah

Pembelajaran di kelas biasanya dilakukan dengan cara dikte ataupun
dengan metode ceramah. Mencatat semua yang didiktekan guru, mendengar
ceramah dan mengingat isinya, menghafal kata-kata penting dan artinya terjadi
dalam proses belajar dan mengajar di sekolah atau di mana saja menjadi kurang
efektif ketika tidak didukung oleh kreativitas pendidik atau anak itu sendiri.
Masalah-masalah lain muncul ketika anak berusaha mengingat kembali apa
yang sudah didapatkan, dipelajari, direkam, dicatat atau yang dahulu pernah
diingat. Beberapa anak mengalami kesulitan berkonsentrasi, atau ketika
mengerjakan tugas. Hal ini terjadi dikarenakan catatan ataupun ingatan siswa
belum teratur.

Guru yang konstruktif harus selalu inovatif dalam mengadopsi strategi-
strategi pembelajaran dan memotivasi murid-muridnya. Guru dapat menjadi

seorang motivator dalam proses belajar siswa sehingga semua kualitas dari



dalam siswa akan terbuka. Semua kreativitas terletak di dalam diri siswa yang
menjadi sumber dari segala potensi-potensi yang dimilikinya. Keterlibatan jiwa
seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar akan memberikan motivasi
kuat kepada mereka. Strategi yang digunakan guru juga mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Guru yang hanya mengandalkan ceramah dan mencatat
tentu akan membuat siswa bosan dalam belajar. Strategi belajar yang
digunakan hendaknya mampu memudahkan siswa memahami konsep dasar,
menghubungkan antar konsep, dan memudahkan siswa dalam mengingat
materi pelajaran

Strategi yang tepat akan mampu menumbuhkan motivasi bagi siswa
yang akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar ke arah yang lebih baik.
Strategi belajar yang penulis anggap mampu mempermudah siswa dalam
menguasai materi pelajaran adalah peta konsep dan peta pikiran. Kedua strategi
tersebut menggunakan kata-kata kunci dan penghubung dalam penggunaannya.
Peta konsep dan peta pikiran juga menyajikan materi secara menyeluruh,
sehingga siswa melihat makna materi pelajaran secara lebih komprehensif
dalam setiap komponen-komponen konsep.

Peta konsep yang diperkenalkan oleh Novak pada tahun 1985 (Dahar
1996:122) dalam bukunya Lerning How To Learn, merupakan suatu alat yang
efektif untuk menghadirkan secara visual hierarki generalisasi-generalisasi dan
untuk mengekspresikan keterkaitan proposisi dalam sistem konsep-konsep
yang saling berhubungan. Peta konsep akan membantu para siswa membangun

kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih kuat



pada suatu materi, sedangkan peta pikiranadalah cara mencatat yang kreatif,
efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran dan konsep-konsep
(Buzan, 2008:6).

Peta konsep dan peta pikiran merupakan strategi yang dapat
memudahkan siswa menguasai konsep-konsep materi pembelajaran. Masing-
masing strategi mempunyai kelebihan dalam mengaitkan dan membangun
hubungan antar konsep. Kelebihan strategi peta konsep dan peta pikiran
diharapkan berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar siswa.Eppler
(2006:203) membandingkan peta konsep dengan peta pikiran. Hasil
penelitian Eppler, peta konsep lebih mudah dipahami dibandingkan dengan
peta pikiran tetapi dalam hal ingatan peta pikiran yang lebih baik daripada
peta konsep. Hasil belajar siswa sangat erat kaitannya dengan motivasi
belajar. Motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau
perangsang (incentive). Tujuan adalah yang membatasi/menentukan tingkah
laku organisme itu (Ngalim Purwanto, 2007:61). Motivasi dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai
tujuan pembelajaran dikelas. Guru biasanya kurang memperhatikan motivasi
belajar siswa di dalam kelas. Oleh karena itu dalam penelitian ini penting
mengetahui motivasi belajar siswa yang nantinya akan memberikan pengaruh
pada proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang pengaruh strategi pembelajaran peta konsep dan peta



pikiran terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasisiswa di kelas XI IPA

Darul Hikmah Pekanbaru pada materi pokok Asam Basa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1.

4.

5.

6.

Siswa masih kesulitan dalam mengingat dan memahami konsep-konsep
kimia.

Siswa tidak mengenali konsep-konsep kunci ataupun hubungan antar
konsep yang diperlukan untuk memahami suatu konsep secara utuh.
Kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak
dalam pembelajaran kimia.

Rendahnya motivasi belajar siswa

Kurangnya kreativitas dan kemandirian siswa

Hasil belajar siswa rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam proposal penelitian ini

masalah yang dibahas difokuskan pada aspek berikut.

1. Pemahaman dan daya ingat siswa terhadap konsep-konsep kimia.

2. Motivasi belajar siswa terhadap pelajaran kimia

3. Hasil belajar kimia.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah.

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam
Basa antara menggunakan strategi peta konsep,peta pikiran dan
konvensional?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam
Basaantara siswa yang bermotivasi tinggi menggunakan strategi peta
konsep, siswa yang bermotivasi tinggi menggunakan strategi peta pikiran
dan siswa yang bermotivasi tinggi di kelas konvensional.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam
Basaantara siswa yang bermotivasi rendah menggunakan strategi peta
konsep, siswa yang bermotivasi rendah menggunakan strategi peta pikiran

dan siswa yang bermotvasi rendah di kelas konvensional.

E. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan.

Perbedaan hasil belajar kimia antara siswa di kelas yang menggunakan peta
konsep, peta pikiran dan konvensional.

Perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang bermotivasi tinggi
menggunakan strategi peta konsep, siswa yang bermotivasi tinggi
menggunakan strategi peta pikiran dan siswa yang bermotivasi tinggi di

kelas konvensional.



3.

Perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang bermotivasi rendah
menggunakan strategi peta konsep, siswa yang bermotivasi rendah
menggunakan strategi peta pikiran dan siswa yang bermotivasi rendah di

kelas konvensional.

F. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi guru

Sebagai bahan kajian guru dalam memberikan atau menyampaikan
materi untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran kimia.
Bagi sekolah

Memberi masukan berupa informasi ilmiah tentang pentingnya strategi
penyampaian materi yang menarik pada siswa agar hasil belajar dalam

pembelajaran kimia meningkat.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan hasil belajar
kimia siswa yang diajar dengan strategi peta pikiran strategi peta konsep dan
konvensional dengan memperhatikan tingkat motivasi siswa. Secara umum hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan strategi pembelajaran peta pikiran dan
peta konsep meningkatkan minat siswa dalam memahami materi serta
memudahkan siswa dalam mengingat dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam Basa antara
menggunakan strategi peta konsep, peta pikiran dan konvensional.

Hasil belajar kimia secara umum untuk ketiga kelas didapat bahwa
kelas dengan menggunakan peta konsep dan peta pikiran mempunyai
kemampuan yang lebih baik dbandingkan kelas konvensional.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam Basa antara
siswa yang bermotivasi tinggi menggunakan strategi peta konsep, siswa yang
bermotivasi tinggi menggunakan strategi peta pikiran dan siswa yang
bermotivasi tinggi di kelas konvensional.

Untuk siswa motivasi tinggi, hasil belajar kimia dengan menggunakan peta
konsep dan peta pikiran mempunyai kemampuan yang lebih baik dbandingkan

kelas konvensional.
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B.
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Terdapat perbedaan hasil belajar kimia pada pokok bahasan Asam Basa antara
siswa yang bermotivasi rendah menggunakan strategi peta konsep, siswa yang
bermotivasi rendah menggunakan strategi peta pikiran dan siswa yang
bermotvasi rendah di kelas konvensional.

Hasil belajar kimia untuk siswa motivasi rendah kelas petak pikiran
lebih baik jika dibandingkan peta konsep dan kelas konvensional. Siswa
dengan motivasi belajar rendah, kurang terdorong dalam mengikuti
pembelajaran. Sehingga, treatment yang diberikan guru tidak begitu signifikan
dibandingkan dengan siswa yang mempunya motivasi tinggi dalam belajar.
Motivasi akan senantiansa menentukan intensitas usaha belajar bagi para
siswa Sardiman (2011;85)

Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, dapat diketahui

bahwa strategi yang digunakan guru mempunya pengaruh bagi siswa, baik

kreatifitas siswa, menghubungkan antar konsep, daya ingat, kemampuan bekerja

sama, belajar mandiri dan lain-lain. Proses pembelajaran menggunakan strategi

peta pikiran dan peta konsep memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan

hasil belajar kimia siswa. Peta konsep dan peta pikiran dapat memudahkan siswa

untuk mengingat materi dan konsep-konsep penting dalam materi pokok asam

basa, siswa jadi termotivasi untuk melihat dan membaca ringkasan materi setiap

pertemuan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Sistem belajar berkelompok yang merupakan gabungan antara siswa

motivasi tinggi dengan siswa motivasi rendah dapat meningkatkan motivasi,
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partisipasi siswa dan memberikan kesempatan tutor sebaya sehingga proses
pembelajaran menjadi dinamis dan kondusif karena seluruh siswa memberikan
kemampuannya sebagai bentuk tanggung jawab kepada kelompoknya.Hasil
temuan penelitian ini memberikan masukan pada peneliti, dengan strategi
pembelajaranpeta pikiran dan peta konsep secara umumdapat meningkatkan hasil
belajar kimia siswa pada materi asam basa kelas XI MA Darul Hikmah

Pekanbaru.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pembelajaran dikelas. Peta konsep dan peta pikiran dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencatat,mengingat, dan
menggabungkan konsep-konsep menjadi materi yang utuh.

C. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan
sebagai berikut.

1. Kepada peneliti dan guru, hendaknya memberi pengarahan dan pelatihan yang
lebih mendalam dalam membuat peta konsep dan peta pikiran agar siswa
menjadi terbiasa dengan pembelajaran peta konsep dan peta pikiran.

2. Kepada peneliti dan guru, hendaknya memperhatikan faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa,

agar kesimpulan yang ditarik dan analisa terhadap siswa bisa lebih tepat.
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